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Abstrak. Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan kabupaten konsentrasi 

peternakan ayam ras di Sulawesi Selatan dan sangat rawan terjangkit penyakit 

flu burung. Ramuan herbal sudah banyak digunakan sebagai alternatif untuk 
pencegahan penyakit pada unggas termasuk kasus flu burung. Unggas yang diberi 
ramuan herbal selaiin lebih sehat juga merupakan produk organik yang memiliki 

keunggulan dari produk yang menggunakan obat-obatan sintetik. Metode yang 

digunakan adalah PRA (Participatory Rural Appraisal)/RRA (Rapid Rural 

Appraisal). Metode pendekatan menyelesaikan masalah, meliputi penyuluhan, 

latihan dan kunjungan (Laku), pendidikan sekolah lapang (SL), demplot, 

pembimbingan dan pendampingan, learning by doing. Kegiatan dilaksanakan 

selama 3 (tiga) bulan. Teknologi yang diterapkan meliputi penggunaan ramuan 

herbal dan pengolahan feses ayam menjadi pupuk organik. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa peternak yang digunakan sebagai tempat demplot 

merupakan ketua kelompok maju yang menerima penerapan teknologi tepat guna 

dan memiliki kelompok binaan. Ramuan herbal mampu meningkatkan kualitas 

interior telur (warna kuning telur dan ketebalan kerabang telur).

Kata Kunci:, Ramuan herbal, Ayam petelur, Kualitas interior.

PENDAHULUAN

Wilayah Kabupaten Sidrap didominasi 

oleh ternak unggas terutama ayam petelur. 

Populasi ayam petelur di Kabupaten Sidrap 

yaitu 5.717.872 ekor yang merupakan 

populasi terbesar di Sulawesi Selatan (BPS, 

2015). Masalah terbesar pada peternakan di 

Kabupaten Sidrap yaitu merupakan daerah 

endemik flu burung. Kabar terbaru (1 April 
2016) tercatat sekitar 22.200 ekor itik mati 

mendadak dan diduga akibat flu burung 
(Syahrir, 2016).

Penggunaan antibiotik sintetik pada 

ternak memiliki kelemahan terjadinya 

resistensi terhadap bakteri penyakit tertentu. 

Ramuan herbal yang digunakan diberi nama 

Labio-1 dan telah terdaftar hak patennya dan 
merupakan alternatif pengganti antibiotik 
sintetik yang memiliki keunggulan bebas 

residu antibiotik sintetik dan produk yang 

dihasilkan bersifat organik. Merebaknya 
penyakit flu burung didaerah sentra produksi 
seperti Kabupaten Sidrap sangat merugikan 

dan salah satu alternatif solusi untuk mengatasi 
penyakit flu burung adalah dengan penggunaan 
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ramuan herbal. Pemberian ramuan herbal pada 

ternak ayam ras petelur merupakan usaha 

untuk menekan biaya produksi sehingga harga 

telur lebih murah dan bersifat produk yang 
mengandung herbal.

Ramuan herbal yang digunakan memiliki 

berbagai khasiat yaitu mampu menghambat 

bakteri Gram + dan Gram - (Agustina, 2006 

serta Agustina dkk., 2009) menghambat 

Salmoneela pullorum melalui pengujian 

dengan pencekokan dan mencegah penyakit 

akibat virus (flu burung) menggunakan 
pengujian dengan pelikin kit (Agustina 

dkk., 2009) Penggunaan dosis 2,5 ml/liter 

air minum memperlihatkan semua organ 

pencernaan broiler dalam keadaan normal 

dan bila diberikan diatas dosis tersebut 

memperlihatkan kerusakan histopatologi 

organ pencernaan (Agustina dkk., 2010).

Kegiatan dilaksanakan melalui demplot 

pada salah satu peternak ayam ras petelur 

yang memiliki populasi ternak 125.000 ekor 

dan jumlah ternak yang digunakan masing-

masing 3.000 ekor diberi ramuan herbal 

dan 3.000 ekor tidak diberi ramuan herbal. 

Diharapkan penggunaan ramuan herbal pada 

ayam ras petelur untuk menekan kematian, 

meningkatkan produksi telur, memperbaiki 

kualitas interior telur (warna kuning telur, 

ketebalan kerabang telur) dan memperpanjang 

lama penyimpanan telur pada suhu kamar. 

Disamping itu besarnya populasi ternak unggas 

di Kabupaten Sidrap menyebabkan terjadinya 

polusi udara baik untuk ternak maupun untuk 

manusia disekitar kandang, akibat kotoran 

ternak yang tertumpuk dalam kandang Oleh 

karena itu dilakukan pelatihan cara pengolahan 

kotoran ternak tersebut dengan teknologi tepat 

guna agar polusi udara berkurang dan memberi 

nilai tambah pendapatan peternak. Luaran 

yang ditargetkan adalah mortalitas menurun 

dan produksi meningkat, kualitas interior telur 

(warna kuning telur, ketebalan kerabang telur) 

dan memperpanjang lama penyimpanan telur 

pada suhu kamar.

METODE

Metode yang diterapkan adalah Metode 

PRA (Participatory Rural Appraisal)/RRA 

(Rapid Rural Appraisal). PRA/RRA adalah 

sebuah cara belajar bersama masyarakat 

yang merupakan salah satu metode untuk 

mewujudkan masyarakat mandiri. Teknik ini 

menempatkan masyarakat sebagai peneliti, 

perencana, pelaksana, sekaligus sebagai 

evaluator dalam program pembangunan. 

PRA/RRA dibangun berdasarkan pengakuan 

serta kepercayaan akan nilai dan relevansi 

pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan 

masyarakat untuk memecahkan masalah-

masalahnya sendiri (Freudenberger, 2008 

dan Pratiwi, 2007). Orang luar (dalam hal ini 

LP2M Universitas Hasanuddin, Pemda Sidrap 

dan instansi terkait lainnya) berfungsi sebagai 
fasilitator dan masyarakat sebagai pelakunya. 
Metode pendekatan yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan masalah oleh pelaksana 

disepakati bersama dengan semua anggota 

kelompok (mitra). Metode meliputi 

penyuluhan, Latihan dan kunjungan (Laku), 

adalah kegiatan yang bertujuan agar dapat 

meningkatkan motivasi penyuluh pertanian 

dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
pendamping dan pembimbing petani, serta 

menggairahkan petani dalam melaksanakan 

kegiatan usahatani yang lebih baik, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatannya (Matriman, 2013). pendidikan 

sekolah lapang (SL), demplot, pembimbingan 

dan pendampingan, learning by doing 

(Miftahuddin, 2011). Kegiatan dilaksanakan 

selama 3 (tiga) bulan 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertemuan Tim dengan Peternak dan 

Stakeholder

Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Siden-

reng Rappang, pertemuan awal tim dengan 

peternak telah diatur dan ditetapkan oleh 
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pemerintah setempat. Pertemuan dilak-

sanakan di Kompleks SKPD, tepatnya di 

Kantor kepala Dines Peternakan dan Peri-

kanan Kabupaten Sidenreng Rappang.

Gambar 1. Tim pelaksana bersama 

reviewer dan Dekan 

Fakultas Peternakan.

Tahap awal yang dilakukan adalah perte-

muan dengan peternak dan menjelaskan 

mengenai produk berupa ramuan herbal dan 

pupuk organik

Gambar 2. Produk ramuan herbal 

dan pupuk organik yang 

dipamerkan

Metode yang dilakukan untuk 

menyampaikan informasi kepada peternak 
di tahap awal ini yaitu dengan memberikan 

penyuluhan. Awalnya akan dilakukan 

demostrasi pembuatan ramuan herbal dan 

pupuk organik namun peternak merasa lebih 

membutuhkan pelaksanaan demplot dengan 

penerapan secara langsung pemberian 

ramuan herbal, karena merupakan kebutuhan 

peternak,. Peternak tidak memiliki banyak 

waktu untuk membuat sendiri ramuan herbal 

dan pupuk organik.

Setelah melaksanakan pemaparan 

pembuatan ramuan herbal dan telah disepakati 

bahwa yang menjadi peternakan sebagai 

demplot adalah peternakan di Kecamatan 

Panca Rijang, Desa Bulo. Para peternak sangat 

antusias dan menantikan hasil dari penerapan 

ramuan herbal pada salah satu peternakan 

yang telah disepakati (selama 1 bulan).

Pelaksanaan Demplot

Masyarakat Sidenreng Rappang, selain 

terkenal sebagai penghasil beras juga piawai 

dalam hal berdagang. Pola fikir mereka 
berdasarkan keuntungan, program yang 

ditawarkan akan membawa nilai tambah 

tersediri bagi produk telur yang dihasilkan. 

Oleh karena itu disambut baik pelaksanaan 

demplot, peternak ingin mengetahui perubahan 

kualitas telur dengan penggunaan herbal, yang 
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nantinya akan menjadi nilai tambah tersendiri 

bagi telur yang dihasilkan. Peternakan 

tersebut telah banyak mempekerjakan 

warga sekitar dan sedikit banyaknya telah 

mengubah kondisi ekonomi masyarakat, 

jadi wajar saja bila tingkat kemiskinan 

di kabupaten Sidenreng Rappang secara 

keseluruhan hanyak sekitar 5%. Ayam petelur 

yang digunakan sebagai demplot sebanyak 

6000 ekor, yang dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu yang diberi dan tidak diberi ramuan 

herbal masing masing 3000 ekor. Pada saat 

kunjungan dibawa 2 (dua) orang mahasiswa 

yang berminat melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) di peternakan tersebut, dan 

pemilik peternakan menyambut baik niat 

kedua mahasiswa tersebut. Mahasiswa PKL 

tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan 

mengontrol pengambilan data dan penerapan 

penggunaan ramuan herbal.

Gambar 3. Kondisi peternakan yang 

dijadikan demplot.

Peternakan yang dijadikan demplot 

memiliki biosekurity yang cukup baik, terlihat 

dari penggunaan desinfektan, sebagai pengcuci 
kaki sebelum pekerja memasuki kandang 

dan juga sistem transportasi (keluar-masuk 

kandang) yang sangat dikontrol, sehingga 

tidak semua orang dapat masuk kedalam 

kandang. Hal tersebut memang sangat penting 

untuk menghindari kontaminasi penyakit pada 

ternak ayam.

Pengambilan Data

Data yang diambil yaitu tebal kerabang 

dan warna kuning telur. Alat yang digunakan 

untuk mengukur tebal kerabang yaitu 

mikrometer skrup, sementara untuk kuning 

telur diukur dengan Yolk Colour Fan. Ayam 

ras petelur yang digunakan sebagai demplot 

yaitu sebanyak 3.000 ekor yang diberi ramuan 

herbal dan 3.000 ekor tanpa ramuan herbal, 

dari perlakuan yang diberi herbal dan tidak 

diberi herbal diambil masing-masing telurnya 

sebanyak 8 butir sebagai sampel. Sampel yang 

diambil kemudian diukur ketebalan kerabang 

telur dan warna kuning telur, di rata-ratakan 

dan diperoleh hasil seperti tertera pada Tabel 

1.

Tabel. 1. Ketebalan kerabang dan warna 

kuning telur ayam ras yang diberi 

dan tanpa diberi ramuan herbal.

Perlakuan

Tebal 

Kerabang 

(mm)

Warna 

Kuning 

Telur (skor)

Penggunaan Herbal 0,364 9,5

Tanpa Ramuan 

Herbal
0,295 8,4

Data terolah (Agustina dkk., 2016)

Tebal Kerabang

Tebal kerabang pada telur yang diberi 

ramuan herbal menunjukkan nilai rata-rata 

lebih tinggi yaitu 0,364 mm, dibanding dengan 

yang tanpa ramuan herbal yang hanya sekitar 

0, 294 mm. Tebal Kerabang telur pada ayam 

yang diberi ramuan herbal menunjukkan nilai 

yang baik dibandingkan tanpa pemberian 

ramuan herbal, menurut Yuwanta, (2004) 

bahwa tebal kerabang telur ayam yang baik 

berkisat antara 0,33 - 0,35 mm. Ramuan 

herbal memiliki fungsi sebagai anti bakteri, 
menurut Agustina, dkk (2009) bahwa 

ramuan herbal mampu menghambat bakteri 

Gram positif maupun Gram negatif. Dengan 
adanya zat antibakteri pada ramuan herbal 
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maka ternak terhindar dari penyakit yang 

dapat mengganggu tubuh terutama saluran 

pencernaan yang akhirnya akan berdampak 

pada penyerapan nutrien yang maksimal 

terutama kalsium. Penyerapan kalsium yang 

optimal menyebabkan deposisi kalsium yang 

digunakan sebagai pembentuk cangkang telur 

menjadi lebih baik dan berdampak pada tebal 

kerabang yang lebih tinggi Roland (1986) 

menambahkan bahwa kualitas kerabang telur 

tergantung dari kemampuan ayam petelur 

dalam mengabsorbsi kalsium yang ada dalam 

pakan, kualitas kerabang telur ditentukan oleh 

tebal dan struktur kerabang telur.

Gambar 4. Warna kerabang telur 

yang diberi (+) dan tanpa 

diberi ramuan herbal (-).

Gambar 4. menunjukkan bahwa telur 

yang diberi ramuan herbal memiliki warna 

yang lebih coklat, tebal kerabang memiliki 

korelasi positif dengan warna kerabang telur, 
semakin coklat warna kerabang maka akan 

semakin tebal kerabang telurnya menurut Jazil 

et al., (2012) telur dengan warna kerabang 

cokelat tua memiliki ketebalan kerabang rata-

rata 0,29 ± 0,01 mm, telur yang berwarna 

cokelat ketebalan kerabangnya 0,25 ± 0,01 mm 

dan ketebalan kerabang telur yang berwarna 

cokelat muda adalah 0,22 ± 0,04 mm. Pendapat 

senada juga diungkapkan Joseph et al. (1999) 

bahwa telur dengan kerabang cokelat tua lebih 

tebal dan kuat jika dibandingkan dengan telur 

yang memiliki kerabang cokelat muda. 

Kerabang telur memiliki peranan sangat 

penting bagi penyimpanan telur, telur dengan 

kerabang yang tipis dapat menyebabkan telur 

gampang rusak. Menurut Haryono (2000), 

kerabang telur yang lebih tipis relatif berpori 
lebih banyak dan besar sehingga mempercepat 

turunnya kualitas telur akibat penguapan. 

Warna Kuning Telur

Tabel 1. menunjukkan bahwa skala 

warna kuning telur pada ayam yang diberi 

ramuan herbal yaitu 9,5 sementara yang tanpa 

pemberian ramuan herbal yaitu 8,4. Nilai 

skala kuning telur pada pemberian ramuan 

herbal termasuk baik menurut Sudaryani 

(2003) bahwa kriteria warna kuning telur yang 

baik berkisar antara 9 – 12 berdasarkan hasil 

pengamatan menggunakan Yolk Colour Fan. 

Kandungan Ramuan herbal berupa kurkumin 

yang banyak terdapat pada kunyit dan 

temulawak sangat mempengaruhi penyerapan 

karoten dalam saluran pencernaan, sehingga 

jelas terlihat perbedaan (Gambar 10) hal ini 

didukung oleh Amo (2013) yang menyatakan 

bahwa pengaruh warna kuning telur 

dipengaruhi oleh kandungan kimia dalam 

kunyit yaitu kurkumin yang dapat memberikan 

zat warna kuning alami terhadap kuning telur.

Gambar 5. Warna kuning telur diberi 

ramuan herbal (+) dan 

tanpa ramuan herbal (-)
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Semakin tinggi level yang diberikan 

maka, semakin meningkat pula warna 

dari kuning telur. Ditambahkan pula oleh 

Rondonuwu dkk., (2014) bahwa semakin 

bagus kualitas bahan ramuan herbal dalam 

akan semakin besar pula kandungan karoten 

yang akan terdeposisi dalam kuning telur 

sehingga akan mempengaruhi warna kuning 

telur yang akan dihasilkan. Kuning telur sangat 

dipengaruhi oleh kandungan karotenoid pada 

pakan, karena kandungan karotenoid yang 

akan dideposisi menjadi kuning telur. Argo 

dkk., (2013) menyatakan bahwa xanthofil, 
beta karoten dan cytosan merupakan zat 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pigmentasi pewarnaan kuning telur. Pigmen 

pemberi warna kuning telur yang terkandung 

dalam pakan secara fisiologis diserap oleh 
alat pencernaan dan disalurkan ke organ yang 

membutuhkannya (Sahara, 2011).

SIMPULAN DAN SARAN

Peternak demplot merupakan peternak 

maju yang mau menerapkan teknologi tepat 

guna (penggunaan ramuan herbal untuk 3.000 

ekor ayam petelur dan 3.000 ekor tanpa diberi 

ramuan herbal). Ramuan herbal mampu 

meningkatkan kualitas interior telur (warna 

kuning telur, ketebalan kerabang telur).  Minat 

untuk menerapkan pengolahan kompos masih 

belum karena faktor tenaga kerja
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